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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan industri energi di Indonesia juga penting untuk memperkuat 

pertumbuhan ekonomi nasional. Selain memberikan sumber daya energi, industri 

energi juga memberikan pemasukan luar biasa bagi negara berupa pajak. Namun, 

industri ini juga sering mendapat tekanan untuk menghasilkan laba bersih sebanyak 

mungkin dalam waktu singkat. Dalam kondisi tersebut, industri cenderung 

menggunakan strategi penghindaran pajak (tax avoidance). 

 “Menurutl Undang-Undangl Nomor 28l Tahun l2007 tentang lKetentuan 

Umum danl Tata lCara Perpajakan lPasal 1 layat 1, lpajak adalah lkontribusi lwajib 

kepada negaral yang terutangl oleh lorang pribadi latau badanl yang lbersifat memaksa 

berdasarkanl Undang-lUndang, denganl tidak lmendapatkan imbalanl secara llangsung 

dan digunakanl untuk lkeperluan negaral bagil sebesar-besarnyal lkemakmuran 

rakyat.” 

Salah  satu yang menjadi sumberl  pendapatan l utama  pemerintahl  yang  

diperuntukkan l dalam lsektor  pembangunanl  maupun  lpembiayaan  yaitul  berasal  

ldari  lpajak. Pemungutan pajak tetap menjadi sumber utama pendapatan negara, 

berkontribusi hampir 80% terhadap APBN. Pada tahun 2020, penerimaan pajak 

mencapai Rp1.072,1 triliun, menurun 19,6% dibandingkan dengan tahun 2029.. 

Kontribusi signifikan sektor pajak terhadap pendapatan negara menggarisbaahi 

pentingnya sektor ini sebagai area fokus utama pemerintah. (Dayani & Suryandari, 

2020). 

lTerdapat perbedaan lkepentingan antaral pemerintah selakul penerima lpajak 

dan lperusahaan selakul wajib lpajak. Pajak lbagi negara sebagai sumber pendapatan 

bagi operasional pemerintah, sementara bagi perusahaan pajak dianggap sebagai 

beban yang mengurangi laba bersih. Sebagai entitas yang berorientasi dengan 

profit, baik perusahaan lokal maupun multinasional tentu ingin mengurangi 

kewajiban pajak mereka dengan memanfaatkan kelemahan sistem perpajakan 

negara. (Meilinda, 2023). Kondisi itu selaras dengan agency theory yang 

menjelaskan bahwa manajemen perusahaan yang berperan sebagai agent dapat 
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melakukan berbagai berbagai upaya agar dapat mendapatkan profit atau 

keuntungan yang ltinggi, tax lavoidance menjadi  salahl  satunyal upaya agar dapat 

menjadikan  tarifl  perhitungan pajak terutang yangl lebih lrendah. (Prasetyo, 

Arieftiara, & Sumilir, 2022) 

Di Indonesia, pemerintah telah meningkatkan pajak untuk memaksimalkan 

pendapatan negara di sektor pajak. Perbedaan yang terjadi antara pemerintah dan 

wajib pajak (perusahaan), mungkin ada kesadaran yang rendah tentang pembayaran 

pajak untuk mengurangi bebanl pajak. Masihl banyak lwajib pajak lyang seringkali 

melakukanl tindakl kecurangan. Walaupun termasukl dalam tindakl kecurangan, l ada 

caral yang masih dapatl dilakukanl yaitu ldengan menerapkan strategi manajemen 

pajak (taxl management) ldalam upayal untuk penghindaranl pajak (ltax lavoidance). 

Tax lmanagement biasanyal masih tetap mengikuti hukum danl peraturan lyang 

berlaku, lsehingga tidak melanggar hukum selama proses penghindaran pajak. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan dalam perpajakan Indonesial menganut lsistem 

pemungutan lpajak yangl berbasis selfl assessment lsystem, dimanal wajib pajakl orang 

pribadil dan badan memiliki hak danl wewenang luntuk menghitung, lmenyetor, dan 

melaporkanl sendiri lpajak terutangnya sesuail  dengan  lperaturan  perpajakanl  yang  

lberlaku.  Meskipun lpenghindaran pajakl tidak melanggarl hukum, hal ini jugal tidak 

diinginkanl karena mengurangil jumlah lpenerimaan lpajak.. (Dewi, Adelia, & 

Tallane, 2023).  

 Dalam perusahaan sektor pertambangan di Indonesia diketahui ada salah 

satu perusahaan yang telah diakui melakukanl praktik lpenghindaran pajakl yaitu lPT 

Adaro lEnergy lTbk, hal itu terbukti dilakukan oleh perusahaan tersebut dalam 

laporan Global Witness tahun 2019, Adaro Energy Tbk menggunakan strategi 

penghindaran pajak dengan menjual batu bara kepada perusahaan-perusahaan 

dalam Grupl Adaro yangl berbasis ldi Singapura, yang memasarkanl batu lbara di 

lpasar linternasional (Coaltrade Services International). Hal ini memungkinkan batu 

bara dijual dengan harga lebih rendah kepada perusahaan-perusahaan tersebut, dan 

kemudian dijual ke negara lain dengan harga lebih tinggi. Akibatnya, pajak yang 

dikenakan di Indonesia atas pendapatan tersebut menjadi lebih terjangkau. Dengan 

kata lain, hasil penjualan serta laba yang dilaporkan di Indonesia jauh lebih rendah 

dari yang seharusnya, cara tersebut tidak melanggar peraturan perpajakan namun 
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tidak etis untuk dilakukan. Karena, perusahaan memanfaatkan hasil alam yang ada 

di Indonesia, tetapi penerimaan pajak yang diterima negara Indonesia tidak optimal. 

(Meilinda, 2023) 

Harga transfer atau transferl pricingl dapat menjadil salah satul upaya ldalam 

mendukung praktik penghindaranl lpajak. Transfer pricing merupakan suatu 

transaksi penjualan dan pembelian oleh para pihak yang terkait yang memberikan 

keistimewaan harga atas barang dan atau jasa yang transaksikan. 

Pihak-pihak yang dapat terlibat dalam praktik harga transfer dapat terdiri dari anak 

perusahaan, pihak terkait, dan entitas lain dengan domisili pajak yang berbeda. 

Tujuanl transfer pricingl adalahl untuk mentransmisikanl data lkeuangan antar 

departemenl atau divisil perusahaan lketika merekal menggunakanl barang ldan jasa 

satul sama llain. (Rajagukguk, et al., 2024) 

lLeverage merupakan rasiol yang ldigunakan untuk lmengukur sejauhl mana 

perusahaanl dalammembiayai aktivitas perusahaannya mengunakan utang. 

(Rahmawati, Kasmawati, Agustiningsih, Salis, & Nhdiya, 2022). Seberapal efektif 

perusahaanl menggunakan lsumber dayal yang ldimiliki, sumber ldaya yangl dimaksud 

sepertil piutang ldan modal lmaupun laktiva.  

lBerdasarkan uraianl informasi di latas, makal penelitian ldalam tugas akhir 

inil berjudul “Pengaruh Transfer Pricing, Leverage, dan Capital Intensity Terhadap 

Tax Avoidance Pada Perusahaan Energi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2021-2024. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 lBerdasarkan latar lbelakang yangl telah diuraikan di atas, lmaka rumusan 

masalah dalam tugas akhir inil adalah sebagail berikut: 

1. lApakah Transfer Pricing berpengaruhl positif terhadapl Penghindaran Pajak 

(Taxl lAvoidance)? 

2. lApakah Leverage berpengaruh negatif terhadapl Penghindaran Pajak (lTax 

lAvoidance)? 

3. lApakah Capital Intensity berpengaruhl positif terhadapl Penghindaran Pajak 

(Tax Avoidance)? 

  



4 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitianl ini bertujuanl untukl dapat mengetahui bagaimana lPengaruh 

Transferl Pricing, Leverage, danl Capital Intensity Terhadapl Tax lAvoidance Pada 

lPerusahaan Energi Yangl Terdaftarl di Bursal Efekl Indonesia (BEIl) dari tahun 2021 

sampai dengan tahun 2024. 

 

1.4. Kontribusi Penelitian 

1. lBagi Peneliti 

lUntuk penelitian selanjutnya sebagail bentuk sumbangan lilmu lpengetahuan 

serta referensil bagi lmahasiswa lain ldalam kajianl berikutnya. 

2. lBagi Pihak lAkademis 

Dapatl memberikan linformasi dan lmemberikan kontribusil bagi 

perkembanganl ilmu lpengetahuan terutamal penelitian yangl berkaitan 

ldengan masalah transfer pricing, leverage, capital intensity dan tax 

avoidance. 

3. lBagi Praktisi 

lPenelitian ini ldapat memberikanl gambaranl salahl satu faktorl lyang menjadi 

indikator penyebab penghindaranl pajak (taxl avoidance) oleh wajib pajak, 

agar dapat mempersiapkan solusi maupun strategi untuk mencegah tindakan 

penghindaraan pajak tersebut yang sangat merugikan negara. 

4. Bagi Kebijakan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran wajib 

pajak, dalam hal ini khususnya (perusahaan) agar dapat l lmenjalankan 

kewajiban perpajakanl secara taat sesuai ldengan lperaturan yangl berlaku 

serta tidak berupaya untuk melakukan kecurangan sehingga tidak 

merugikan negara. 

 

  


